
PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Ja1an Wonosari - Yogra Km.3,Logandeng, Playen, Gunungkidul. 55861.
Telepon (0274l'391440, Faks. (0274) 391440,

Laman : lh. gunungkidulkab. go. id, Posel : lh@gunungkidulkab. go.id

Yth.:

1. Kepala Badan/Dinas se-Kabupaten Gunungkidul

2" Camal se-Kabupaten Gunungkidul

3. Direktur Rumah Sakit se-Kabupaten Gunungkidul

4. Kepala UPT Puskesmas se-Kabupaten Gunungkidul

5. Kepala UPT Kebersihan dan Pertamanan DLH Kab. Gunungkidul

6. Kepala Desa se-Kabupaten Gunungkidul

7. Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan se-Kabupaten Gunungkidul

8. Kepala SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK se-Kabupaten Gunungkidul

di

Tempat

SURAT EDARAN

Nomor,6fu/l3g

TENTANG

PENGELOLAAN LIMBAH INFEKSIUS (LIMBAH 83) DAN SAMPAH RUMAH TANGGA

DAR| PENANGANAN CORONA VTRUS D/SEASE (COVID_19)

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Lingkungan Hidup Nomor

SE.2/MENLHI(PSLB3/PLB.3/312020 perihal seperti tersebut dalam Surat Edaran ini

tertanggal 24 Maret 2020, ditetapkan langkah-langkah penanganan Covid-19 terhadap

limbah infeksius dan pengelolaan sampah rumah tangga sebagai berikut :

1. Limbah infeksius yang berasal dari fasilitas pelayanan kesehatan :

a. melakukan penyimpanan limbah infeksius dalam kemasan yang tertutup paling lama

2 (dua) hari sejak dihasilkan

b. mengangkut dan/atau memusnahkan pada pengolahan limbah Bahan Berbahaya

dan Beracun (83):

1). fasilitas incinerator dengan suhu pembakaran minimal B00o c; atau

2). autoclave yang dilengkapi dengan pencacah (shredder) .

c. residu hasil pembakaran atau cacahan hasil autoclave dikemas dan dilekati simbol

beracun dan label limbah 83 yang selanjutnya disimpan di Tempat Penyimpanan

Sementara (TPS) Limbah 83 untuk selanjutnya diserahkan kepada pengelola limbah

83.
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